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Abstract: The Use of Contextual Teaching and Learning Model with Concrete
Object Media in Improving Mathematics Learning at The Fifth Grade Student
Of SDN 1 Karangsari Academic Year of 2014/2015. This research are aims to
describe the use of Contextual Teaching and Learning with concrete object media
and improve mathematic learning at the fifth grade student. This research is a
Classroom Action Research (CAR) collaborative was implemented in three cycles,
each cycle consist of planning, action, observation and reflection. The subjects
were fifth grade students of SDN 1 Karangsari totaling 22 students. Data
collection techniques used tests, observations, interviews, and documentation. The
validity of data using triangulation techniques and triangulation of data sources.
The results showed that the use of Contextual Teaching and Learning Model with
Concrete Object Media in accordance appropriate steps can improve mathematic
learning at the fifth grade student of SDN 1 Karangsari.
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Abstrak : Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning dengan
Media Benda Konkret dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika pada
Siswa Kelas V SDN 1 Karangsari Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan model Contextual Teaching and
Learning dengan media benda konkret serta meningkatkan pembelajaran
matematika pada siswa kelas V SDN 1 Karangsari tahun ajaran 2014/2015.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang
dilaksanakan dalam tiga siklus yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1
Karangsari yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model Contextual Teaching and Learning dengan media benda
konkret sesuai dengan langkah-langkah yang tepat dapat meningkatkan
pembelajaran matematika pada siswa kelas VV SD Negeri 1 Karangsari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sara-
na yang sangat penting untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manusia.
Sekolah Dasar merupakan jenjang awal
memperoleh pendidikan dasar yang

dijadikan sebagai pondasi bagi jenjang
pendidikan selanjutnya. Pendidikan da-
sar bertujuan untuk memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi anggota masyarakat, warga
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negara, umat manusia Sserta memper-
siapkan siswa meng-ikuti pendidikan
menengah.

Berdasarkan hasil nilai tindakan
awal atau pretes, hasil pembelajaran
matematika di kelas V masih rendah.
Ketuntasan belajar siswa pada pem-
belajaran matematika adalah 40,90%
dengan rata-rata nilai 64,54. Rata-rata
nilai tersebut belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan yaitu 70. Pem-
belajaran yang ideal adalah pembe-
lajaran yang dapat mengaktifkan siswa
atau melibatkan siswa dalam proses be-
lajar mengajar bukan hanya guru saja
yang aktif ceramah memberikan materi
lalu siswa mendengarkan, tetapi siswa
melalui bimbingan serta arahan guru
bersama-sama aktif mencari penge-
tahuan atau pelajaran yang akan di-
pelajari. Dalam pembelajaran guru cen-
derung hanya mengandalkan metode
ceramah atau teacher centre, pem-
berian latian soal-soal terus menerus
untuk dikerjakan dan memberikan
materi untuk dihafalkan siswa, tetapi
siswa belum diajak untuk membangun
sendiri pengetahuan yang mereka da-
patkan dalam suatu pembelajaran.

Berdasarkan permasalah terse-
but, perlu adanya suatu perbaikan agar
kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih baik sehingga akan dapat mening-
katkan pembelajaran khususnya pada
pembelajaran matematika. Perlu me-
rancang dan melaksanakan inovasi
dalam pembelajaran yang memungkin-
kan siswa mengkonstruksi pemikiran-
nya sendiri untuk menemukan konsep
dan prinsip tersebut, serta mengetahui
untuk apa konsep tersebut dipelajari,
dengan memberikan kesempatan kepa-
da siswa mengkonstruksi pemikirannya
sendiri, siswa dapat belajar lebih aktif,
kreatif, dan menumbuhkan kesan ber-
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makna bagi siswa. Penggunaan model
Contex-tual Teaching and Learning
(CTL) dengan media benda konkret da-
pat dijadikan sebagai upaya untuk me-
ningkatkan pembelajaran matematika.
Dalam model ini, melalui langkah kon-
struktivisme akan membantu siswa
membangun pengetahuan baru dengan
menggali pengetahuan yang siswa mi-
liki sebelumnya, selain itu juga ter-
dapat langkah inkuiri dan permodelan
akan membantu siswa menemukan sen-
diri permasalahan pada materi pe-
lajaran atau mendapatkan pengalaman
langsung dari pembelajaran yang di-
laksanakan dengan dibantu dengan su-
atu media konkret yang sesuai dengan
karakteristik siswa kelas V yang masih
pada tahap operasional konkret.
Menurut Trianto (2012 : 17)
pembelajaran hakikatnya adalah usaha
sadar dari seorang guru untuk mem-
belajarkan siswanya (mengarahkan in-
teraksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Wahyudi (2008: 3)
menyatakan bahwa matematika meru-
pakan suatu bahan kajian yang memi-
liki objek abstrak dan dibangun melalui
proses penalaran deduktif, yaitu kebe-
naran suatu konsep diperoleh sebagai
akibat logis dari kebenaran yang sudah
ada sebelumnya dan diterima, sehingga
kebenaran antar konsep dalam matema-
tika bersifat sangat kuat dan jelas.
Peningkatan pembelajaran ma-
tematika pada siswa kelas VV SD adalah
suatu proses perubahan dari keadaan
awal menuju ke arah keadaan yang le-
bih baik atau ke arah yang positif de-
ngan melakukan interaksi antara siswa
dan guru, yang merupakan usaha sadar
dan terarah yang sudah dirancang sede-
mikian rupa oleh guru untuk mening-
katkan pembelajaran matematika ten-
tang bangun ruang dengan menggu-



KALAM CENDEKIA, Volume 3, Nomor 5.1, him. 485 — 490

nakan asas pendidikan maupun teori
belajar yang memungkinkan siswa tu-
rut serta berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai

Menurut  Nurhadi  (Rusman,
2014 : 189) pembelajaran kontekstual
adalah konsep belajar yang mendorong
guru untuk menghubungkan antara ma-
teri yang diajarkan dan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai ang-
gota keluarga dan masyarakat. Sanjaya
(2014: 255) Contextual Teach-ing and
Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepa-
da proses keterlibatan siswa secara pe-
nuh untuk dapat menemukan materi ya-
ng dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi ke-hidupan nyata se-
hingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkan dalam kehidupan mereka.
Anitah menyatakan bahwa realia atau
disebut juga objek adalah benda yang
sebenarnya dalam bentuk utuh (2009:
146). Sejalan dengan pendapat Anitah,
Sanaky berpendapat mengenai benda
asli, benda asli adalah benda dalam ke-
adaan sebenarnya dan seutuhnya-
”(2013: 128).

Rumusan masalah dari pene-
litian tindakan kelas secara kolaboratif
ini yaitu: (1) Bagaimana penggunaan
model Contextual Teaching and Learn-
ing (CTL) dengan media benda konkret
dalam peningkatan pembelajaran mate-
matika tentang bangun ruang pada
siswa kelas VV SD Negeri 1 Karangsari
tahun ajaran 2014/2015?. (2) Apakah
penggunaan model Contextual Teach-
ing and Learning (CTL) dengan media
benda konkret dapat meningkatkan
pembelajaran matematika tentang ba-
ngun ruang pada siswa kelas V SD
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Negeri 1 Karangsari tahun ajaran
2014/2015?. (3) Apa kendala dan solusi
penggunaan model Contextual Teach-
ing and Learning (CTL) dengan media
benda konkret dalam peningkatan pem-
belajaran matematika tentang bangun
ruang pada siswa kelas V SD Negeri 1
Karangsari tahun ajaran 2014/2015?.

Berdasarkan rumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini yaitu: Untuk
mendeskripsikan penggunaan model
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan media benda konkret da-
lam peningkatan pembelajaran mate-
matika tentang bangun ruang pada sis-
wa kelas V SD Negeri 1 Karangsari ta-
hun ajaran 2014/2015, (2) untuk me-
ningkatkan pembelajaran matema-tika
tentang bangun ruang menggunakan
model Contextual Teaching and Learn-
ing (CTL) dengan media benda konkret
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Ka-
rangsari tahun ajaran 2014/2015, (3)
untuk mendeskripsikan kendala dan
solusi penggunaan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan
media benda konkret dalam pening-
katan pembelajaran matematika tentang
bangun ruang pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Karangsari tahun ajaran
2014/2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian tindakan kelas kolaboratif yaitu
peneliti bekerjasama dengan guru kelas
dalam melaksanakan penelitian. Pene-
litian ini direncanakan dan dilaksana-
kan di SDN 1 Karangsari. Subjek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1
Karangsari tahun ajaran 2014/2015
yang berjumlah 22 siswa.

Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini dilakukan menggu-
nakan instrumen berupa lembar obser-
vasi guru dan siswa, pedoman wawan-
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cara, dan tes. Analisis data dalam pene-
litian ini berupa data kuantitatif dan
data kualitatif. Analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2010: 246-253) meliputi
reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan. Validitas data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangu-
lasi sumber dengan melibatkan guru
kelas V, siswa kelas V, peneliti, dan
observer. Sedangkan triangulasi teknik
yaitu observasi, wawancara, dan tes.
Indikator Kinerja peningkatan pem-
belajaran matematika dalam penelitian
ini yaitu mencapai >85%.

Penelitian ini dilaksanakan da-
lam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan. Prosedur penelitian tin-
dakan kelas dalam penelitian ini yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamat-
an, dan refleksi (Arikunto, S, Suhardjo-
no, dan Supardi, 2008: 16). Pada pe-
rencanaan penggunaan model Contex-
tual Teaching and Learning (CTL)
dengan media benda konkret, peneliti
menyusun RPP dan perangkat lainnya,
melakukan koordinasi dengan guru
kelas dan menghubungi observer yang
akan bertugas. Pada pelaksanaan guru
melaksanakan pembelajaran sesuai pe-
rencanaan yang telah dibuat. Pada pe-
ngamatan, observer mengamati lang-
kah-langkah penggunaan model Con-
textual Teaching and Learn-ing (CTL)
dengan media benda konkret terhadap
guru dan siswa. Pada tahap refleksi di-
lakukan oleh peneliti, guru kelas, dan
observer untuk mendiskusikan kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan dan
mencari solusi agar kendala tersebut
dapat diatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada proses pembelajaran ini
guru akan menggunakan model Con-
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textual Teaching and Learning (CTL)
dengan media benda konkret. Kegiatan
inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi. Langkah-langkah pem-
belajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan media benda
konkret terdiri dari: (1) kegiatan awal;
(2) konstruktivisme; (3) permodelan;
(4) menemukan (inkuiri); (5) masya-
rakat belajar; (6) bertanya; (7) refleksi;
dan (8) penilaian sebenarnya.

Berikut adalah data hasil obser-

vasi terhadap guru terkait penggunaan
model Contextual Teaching and Le-
arning (CTL) dengan media benda
konkret dalam pembelajaran matema-
tika pada siklus I, 11, dan I1I:
Tabel 1.Perbandingan penggunaan
model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan
media benda konkret

Rerata %

Siklus Guru Siswa Guru Siswa

I 297 289 74,25 72,25

1 3,29 330 8225 82,50

i 364 360 91,00 90,00

Berdasarkan tabel di atas disim-
pulkan bahwa penggunaan model Co-
ntextual Teaching and Learning (CTL)
dengan media benda konkret pada
proses pembelajaran matematika ter-
hadap guru mengalami peningkatan
setiap siklusnya. Diketahui berdasarkan
data, siklus I mendapat skor rerata 2,97
dengan persentase 74,25%. Pada siklus
Il terjadi peningkatan skor rerata men-
jadi 3,29 dengan persentase 82,25%.
Sedangkan, pada siklus Il terjadi pe-
ningkatan skor rerata menjadi 3,64
dengan persentase 91,00%.

Proses pembelajaran pada siswa
siklus I mendapat skor rerata 2,89 per-
sentase 72,25%. Pada siklus Il terjadi
peningkatan skor rerata menjadi 3,30
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presentase 82,50%. Selanjutnya pada
siklus 11l terjadi peningkatan skor
rerata menjadi 3,60 presentase 90,00%.
Berikut adalah data nilai hasil
belajar pembelajaran matematika.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar
Siswa pada Tindakan Awal,
Siklus I, 11, dan 111
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sendiri ketika pembelajaran berlang-
sung. Adapun solusi untuk mengatasi
kendala pada guru adalah: (a) guru
lebih memancing siswa untuk bertanya
dan mengeluarkan pendapat; (b) guru
memberi penguatan terhadap materi
pelajaran dan menyimpulkan pembe-
lajaran bersama siswa, solusi untuk
mengatasi kendala pada siswa adalah:

Hasil Belajar Siswa

(@) memberi motivasi dan memancing

siswa untuk bertanya dan berpendapat;
(b) membiasakan sis-wa dengan belajar

secara berkelompok dan membimbing

siswa dalam kelompok; (c) mempe-

ringatkan dan menasihati siswa ketika

Tindakan Nilai Rata- Persentase
rata Ketuntasan
Awal 64,54 40,90%
I 77,95 81,81%
I 84,08 90,91%
1 87,42 100%

terdapat siswa yang bermain sendiri.

Berdasarkan tabel 2 mengenai perban-
dingan nilai hasil belajar siswa, menun-
jukkan bahwa nilai hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal itu ter-
bukti dari nilai rata-rata pada tindakan
awal nilai rata-rata 64,54 dengan per-
sentase ketuntasan 40,90%, meningkat
pada siklus | nilai rata-rata menjadi
77,95 dengan persentase ketuntasan
81,81%. Pada siklus Il nilai rata-rata
meningkat menjadi 84,08 dengan per-
sentase 90,91%. Pada siklus Il nilai
rata-rata menjadi 87,42 dengan per-
sentase ketuntasan 100%. Data hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan persentase ketun-
tasan dan nilai rata-rata hasil tes ter-
tulis.

Kendala dari penggunaan model
Contextual Teaching and Learning
dengan media konkret pada guru me-
liputi : (a) guru kurang memancing sis-
wa untuk bertanya; (b) guru kurang
memberikan penguatan dan kesimpulan
kepada siswa, kendala pada siswa
meliputi: (a) siswa merasa malu untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat;
(b) siswa belum terbiasa diskusi kelom-
pok; (c) terdapat siswa yang bermain

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Contextual Teaching and Learn-
ing dengan media konkret dapat
meningkatkan pembelajaran matema-
tika pada siswa kelas VV SDN 1 Karang-
sari tahun ajaran 2014/2015. Pening-
katan rata-rata nilai dan persentase ke-
tuntasan hasil belajar siswa pada
tindakan awal atau pretes nilai rata-rata
64,54 dengan persentase 40,90%,
meningkat pada siklus | 77,95 dengan
persentase ketuntasan 81,81%. Pada si-
klus Il nilai rata-rata meningkat menja-
di 84,08 dengan persentase 90,91%.
Pada siklus IlI nilai rata-rata meningkat
menjadi 87,42 dengan persentase ke-
tuntasan 100%.

Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan perlu mengajukan saran-
saran sebagai berikut: (1) Bagi siswa
Melalui penggunaan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan
media benda konkret, siswa diharapkan
memiliki kesungguhan dalam belajar
dan berperan aktif dalam proses pem-
belajaran. (2) Bagi guru, diharapkan
menambah pengalaman dalam mela-
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kukan penelitian sehingga menambah
keterampilan dan pengetahuan tentang
berbagai model dan media yang tepat
untuk pembelajaran, salah satunya
yaitu model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan media benda
konkret. (3) Bagi sekolah, sekolah
hendaknya melengkapi sarana dan pra-
sarana yang menunjang proses pem-
belajaran sehingga dapat mendukung
pembelajaran. (4) Bagi peneliti lain
hendaknya tidak hanya menerapkan
model Contextual Teaching and Learn-
ing (CTL) dengan media benda konkret
pada mata pelajaran matematika saja
tetapi dapat diterapkan pada mata pela-
jaran yang lain.
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